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A, Pengertian Bank

Peranan bank dewasa ini semakin berkembang dan bidang usahanya pun
makin luas, s&jaiml dengan kemajuan peradaban, teknologi informasi dan globalisas:
perekonomiaﬁ internasional.

Bank merupakan perusshasn  dinamis  yang mendorong  pertumbuhan
perekonomiaﬁ nasional. Usaha baok bukan saju sebagai penyimpan dan pemberi
kredit, tetapi juga pencipta alat-alat pembayaran, stabilisasi moneter dan dinamisator
[mrtumbuimn; perckonamian suatu negarn. Bahkan bank mendorong terjalinnya
hubungan perékonomizm perdagangan internasional antar negara di dunia.

Setiép perusahaan  baru  akan - depat tumbuh  dan berkembang, jika
perusahaan iiu memanfaatkan jasa-jasa perbankan, karena lancarnya lalu lintas
pembayaran dan psnagihan hanya dapat dilakukan dengan memanfaatkan Jasa-jasa
perbankan. Demikian juga efektifitas dana akan dapat ditingkatkan dengan
memanfaatkan jasa-jasa perbankan in.

Berdésark:m uraian di atas jelas bagi kita ekan arti dan pentingnya bank
dalam mmnbfzuﬁu kehidupan masyarakat, perusahaan dan negara. Untuk lebih
jelasnya pengertian mengenai bank, dapat kams kutip dari beberapa penulis sebagai

berkut :
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Drs. Malayu 8.P. Hasibuan:

Bank adzlah lembaga kevangaan, pencipta uang, pengumpul dana dan
pemberi kredit, mempermudah pembayaran dan penagihan, stabilisator
moneter dan dinamisator pertumbuhan perekonomian, V

Pierson :

Bank adalah badan usaha vang menerima kredit, tetapi tidak memberikan
kredit. Dalam hal ini bank hanya menjaga vang titipan masyarakat dan
memperoleh pendapatan dari ongkos menjega dan administrasi, Jadi
masyarakat yang menyimpan uangnya harus membayar ongkos kepada
bank. Operasinva adalah operasi pasii saja. Manajemen perbankan
sederhana sekali yakni manajemen gudang, ¥

Prof. G.M. Verryn Stuart:

Bank adalah badan usaha yang ujudaya memuaskan keperluan orang akan
kredit, baik dengan uang vang diterimanya sebagai petaruh orang lain
maupun dengan jalan mengeluarkan vang baru kertas atau uang logam.
Dalam hal ini bank telah melakukan operasi pasif dan aktif dengan
memberikan  kredit kepada masyarakar, Penyimpan uvang bukan lagi
membayar ongkos penyimpanan, fetapi mendapat  bunga dari uang
simpanannya, °’

Mangjemen perbankan semalin rmmit dan kompleks, karena di satu sisi
harus menarik penabung, sedang di sisi Jainnya harus dapat menyalurkan
tabungan itu kepada masvarakat dengan bunga yang lebih tinggi dari cost of
moneynya.

A. Abdulrachman:

Bank adaleh suatu jenis lembaga keuangan vang melaksanakan berbagai
macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang,
pengawasan terhadap maia uang, bertindak sebagal tempat penyimpanan
bend@;benda berharga, membiayai usaha perusehaan-perusshaan den lain-
laim. ™

Undang-undang Pokok Perbankan No. 14 tahun 1967: &

Menumt Undang-undang Pokok Perbankan, bank didefinisikan sebagai “
Lembaga keuangan vang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa
dalam lalu lintas dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”,

h
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Pada dasarnya bank merupakan tempat penitipan atau penyimpanan vang
pemberi atau penyalur kredit dan Juga perantara di dalam lalu lintas
pembayaran. Lembaga keuangan dimaksudkan sebagai perantara pihak-
pihak yang mempunyai kelebihan dana {(Surplus of Funds) dengan pihak-
pihak yang kekurangan dan memerlukan dana {Lack of Funds).

Dalam Undang-undang Perbankan ini yang di maksud lembaga keuangan
adalah semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan,
menarik vang dari masyarakat dan menyalurkan ke dalam masyarakat.

UU no.7 Tahun 1992 tentang Perbankan: ™

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang

Perbankan, Bab 1, Pasal I, ayat 1, 2, 3, 4 dan 3, definisi bank:

1. Benk adalzh badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyvat banyak.

2. Bank Umum adalah bank yang depat memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran,

3. Bank Perkreditan Rakyat adalall bank yang menerima simpanan hanya
dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

4. Bank Campuran adalab Bank Umur yang didiriken bersama oleh satu
atau lebih Bank Umum yang berkedudukan di Indonesia dan didirikan
oleh warga negara Indonesia dan atau Badan HMukum Indonesia yang
dimiliki sepenuhnya oleh warga negara Indonesia, dengan satu atau
lebih bank vang berkedudukan di luar negeri.

5. Bertanggung jawab kepada kantor pusat bank yang bersangkutan,
dengan tempat usaba yang permanen di mana kantor cabang tersebut
melakukan kegiatannya,

B. Fungsi &ﬁx; Peranan Bank
Fungsi bank pada umumnya adalah sebagai penerima kredit dan pemberi
kredit, Dengan ;demikéan maka mansjemen bank ditujukan untuk mencari dana dan
menyalurkan da;na secara eiisien dan efekiif kepada penguséha. Karena itu bank baru
dapat tumbuh édan berkemnbang, jika bank tersebut mempercleh soliditas atau

kepercayaan.

“ Wijanarto, Hukum dan Ketentuan Perbankan di Indonesia, Pustalaa Utarma Grafiv, 1997, Hal 219
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Solid@tz&s diartikan bahwa masyaraka: atan pengusaha yakin uang yang
ditabung akan dapat diambil kembali beserta bunganya.

Untuk menjaga kepentingan masyarakat atau pengusaha maka pemerintah
ikut mengawasi dan membina kehidupan perbankan yang dilakukan oleh Bank
Indonesia atau bank sentral. Fungsi dan peranan benk di Indonesia telah diatur dalam
Undang—undarig Pokok Perbankan No.14 tahun 1967,

Bank Indonesia menurut Undang-undang Pokok perbankan no.14 tahun
1967 nlengawasi. bank-bank dalam rangka pelaksansan moneter. Oleh karena itu
seluruh bank, baik vank. primer (bank wnum) maupun bank sekunder seperii bank
desa yang didirikan sebagai badan usaha dengan bentuk hukum perseroan terbatas
(PT) atau kop%’:rasi diawasi dan ditina oleh Benk Indonesia. Khusus untuk bank-
bank-sekunder, pengawasan dan pembinaannva oleh Pank Indonesia diserashkan
kepada Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Dalan‘% Undang-undang no. 13 tahun 1968 diteniukan bahwa pembentukan
Dewan Monetér yang tugas-tugasnya mambantu perencanaan, penentuan  serta
pengawasan pola kebijaksanaan moneter uniuk kestabilan moneter, kesempatan kerja
penuh dan men{ai%cka;n taral hidup rakya:, Dewan Moneter J uga harus mengatur dan
mangkoerdinas% moneter seperti yang felah ditentukan oiéh pemerintah, Selain itu
Dewan Monetér juga memberikan pengarzhan dan mengeluarkan peraturan-
peraturan yang :meru.pakan kebijaksanaan moneter yang akan dilakukan oleh Bank

Indonesia.
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Bank Indonesia adalah milik negara dan merupakan badan hukum yang
dipimpin oIeh:direk'si yang terdir dari seorang gubernur dan 5-7 orang direktur yang
diangkat oleh presiden.

Undaﬁg—undang no. 13 tahun 1968 menetapkan bahwa Gubernur dan
Bireksi Bank Iﬁdonesia berkewajiban untuk :

1. Mengatur,ﬁaenjz;ga dan memelihara stabilitas nilai rupaih.
2, Mcndoroné; kelancaran  produksi  dan  pembangunan  serta memperluas
kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat.

Sf:dangkaﬁ menurut Undang-undang no. 7 tahun 1992 tentang perbankan Bab I
pasal 3 yang berbunyi : “ Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai
penghimpun dégm: penyalur dana masyarakat “ . don twjuan Bank di Indonesia
mmenurut Undaﬁg-undang_ no. 7 tahun 1992 Bab I pasal 4 1+ Perbankan Indonesia
beriyjuan menunjang pelaksanaan  pembangunan  nasional  dalam  rangka
meningkatkan ;peme:rata,an, pertumbuhan ekonomu dan stabilitas nasional ke arah

peningkatan kesejateraan rakyat banyak.”

. Jenis Bank
Jenis bank harus kita kaji secara mendalam, supava kita lebih memahami

apa bank itu, apa peranannya dan bagaimana operasionalnya. Menurut Undang-

T} Suyatno, Thomas, Kelembagaan Perbankan, STIE Perbanas, PT Gramedia Pustaka Ultan, Jakarta, 1597, Hal 118
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undang Poko,;k Perbankan no. 14 tahun 1967 berdasarkan aktivitasnya, bank dapat

dibedakan sebagai berikus : ¥

1. Bank Sentral |
Bank sexﬁml ialah bank yang meinperoleh hak untuk mengedarkan uang logam
maupun uang kertas.

2. Bank Umt;xm
Bank um;um lalah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima simpanan
dalam be%ntuk giro dan deposito dan dalam usahanya terutama memberikan
kredit Jangka pendek.

3. Bank Tabtfmgan
Bank taﬁungan lalah bank vyang dalam pengumpulan dananva menerima
simpanan? dalam bentuk isbungan dan  dalam usahanya terutama
memperbungakan dananya dalam kertas berharga.

4. Bank Pemfi)wgunan
Bank peuéabangl,man ialah bank yang dalam pengumpulan dsnanya terutama
m.enerima; simpanan dalam bentuk deposito dan atan mengeluarkan kertas
berharga jmgka menengah dan jangka panjang serta dalam usahanva terutama
m@mbc&ﬁk&an kredit jangka menengsh dan jangka panjeng di bidang
‘pemban gt%nan.

5. Bank Desa

8) Suyatno, 'Ihomas?; Kelembagaan Perbankan, STIE Perbenas, PT Gramedia Pustaka Uterma, Jakarts, 1997, Hal 15
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Bank de?a ialah bank yang menerima simpanan dalam bentuk uang dan natura
(padi, jagung, dan sebagainya) den dalam usahanya memberikan kredit jangka
pendek d%i]a111 bentuk uang maupun dalam bentuk natura kepada sektor perianian
dan pede_saaan.
Sedangkan menurut Undang-undang No.7 tahun 1997 tentang perbankan pada
Bab I p@sai 5 ayat 1, membagi jenis bank menjadi dua yaitu :
a. Bank Umum
b. Bank Perkreditan Rakyat
D. Jenis-jenis ?eﬂayamn_ pada Nasabah
Sebaéaimzma diketahui balrwa fungsi utama bank adalah merupakan salah
satu badan és&ha lembaga keuangan vang bertujuan memberikan kredit dan jasa-
jasa dalam élaiu lintas pembayaran den peredaran uang. Sebuah bank dalam
menjalankan fungsi ekonomi mempunyal peranannya pada perbaikan ekonomi
rakyat dan ;mmbzmgun:m nasional yeitu dengan jalan melakukan usaha-usaha
umum, yang% pengumpulan dananya terutema meneriina simpanan dalam bentuk
giro, tabl,mga;n dan deposito serta menyalurkan dananya berbentuk kredit.
Jenis-j énis pelayanan yang diberikan bank kepada nasabah, antara Jain yaitu :
1. Giro terdiri dari :
a. Giro Rug;;iah
Rekenin_gg Giro Rupiah adalah sarana penyimpanan uang rupish di bank oleh
suatu pe%msahaan atau perorangan yang penarikannya dapat dilakukan setiap

saat dengan menggunakan Cek, Bilyet Giro atau sarana perintah pembayaran
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Eainnya.f Murasi rekening tersebut dicatat oleh bank dan dilaporkan kepada
pemegangnya pada saat-saat dikehendaki, atas baki rekening giro sejumlah
minimu%n tertentu diberikan jasa giro setiap bulannya.

b. Gire Valuta Asing
Penarikan dana giro ini dapat dilakukan dengan menggunakan drawing form,
yaitu amanat tertulis pada formutir vang telah disediakan oleh bank dan telah
ditmadatf;mgani oleh pemegang rekening yang bersangkutan. Penarikan dapat
dilakukén dalam mata uang asing vang bersengkutan secara tunai sepanjang
persediaian bank memungkinkan, Tingkat sukv bunga jasa giro disesuaikan
dengan éuku bunga yang berlaku di pasar,

2. Deposito

a. Deposito berjangka rupiah
Adalah ;simp;anzm perusahaan - atau- perorengan yang penarikannya dapat
dilakukan paca saat jatuh tempo. Depostto diterbitkan atas nama dan bunga
yang dibé&yarkan setiap bulan. Neminal deposito besjangka rupiah minimal Rp.
I.OOOWQOQ,OO dan selanjutnya kelipatan Rp.100.000,00, deposito berjangka ini
dapat dipindaf.;tanggmnkan dengan cessie.

b. Depositoébmjang,ka valuta asing
Depositogini mengutamakan valuta asing US Dollars dengan jumlah minimum
US.I,OO(};OO dan jangka wakiu sampai 12 bulan. Suku bunga ditentukan

berdasarkan tingkat bunga yang berlaku di pasar.
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¢. Tabungan
Tabungan adalah suatu bentuk simpanan dalam rupiah yang diselenggarakan,
diatur daﬂ d_itetapkan oleh sebuah bank. Tabungan ini tidak dibatasi jangka
waktu, Jumlah dan frekwensi penyetoran dan penarikan tidak dibatasi.
Penyetoran pertama minimal Rp. 10.000,00. Sedangkan bentuk simpanan lain
yang merupakan program pemerintah yang dikenal dengan sebagai Tabungan
Pemban@umn Nasicnal atau disingkat Tabanas merupakan simpanan untuk
perorangan dengan sstoran minimal Ep.1.000,00

d. Transfer dalan Negeri
Pengiriman uang delam rupish melalui bank dapat dilayan melalui surat
kawat, teleks, faksimili dan telepon. Untuk jumish transfer berapapun nilai
nominalnya bank tidak memungut biava, kecuali untuk biaya kawat, teleks,
faksimili, telepon.

e. Inkaso
Inkaso adalah pemberian kuasa kepada bank oleh perusahiaan atau perorangan
untuk menagihkan atau memintalkan persetupuan pembayaran (akseptasi) atau
menyem&&an demikian saja kepada pihak terterik di tempat lain atas surat-surat
tagihan a,t:au. surat-surat berharga rupiah seperti wesel (draft), cek, bilyet giro,
kuitansi, surat sksep (promissory notes) dan lain-lain vang disertai dokumen.

f. Kliring
Kliring adélah salah satu jasa pelayanan yang diberikan kepada nasabah untuk

mempennﬁdah jalannya lalu lintas pembayaran giral. Dengan kliring nasabah




dapat ményetorkan warkat kliring dengan cepat, mudah, aman dan tidak perly
antri. K%reua nasabah cukup memasukian warkat-warkat tersebut ke dalam
amplop E%:Iiring. Dengan demikian nasabah tidak kehilangan wakiu yang sangat
berharga;
g. Jual beli Ba.nk Motes
Untuk nléiaymli masyarakat yang ingin membeli ataupun menukar uang dalam
bentuk méta uang asing, bank dapat bertindak sebagai money changer.
3. Jasa-jasa Pexfkreditan
a. Cash Loan
Kredit caésh loan yang diberikan berupa :
1) K,redité Uhmum
a) Kéredit modal kerja untuk pembiavaan lokal,
b} Kiredit nvestasi.
2) Kmditj Usahia Kecil
a) Kréadit modal kerja untuk pembiayaan lokal.
b) Kréecﬁ.it modal kerja untuk pembiayasn kontraktor.
3) chiit;kredit lainnya
a) Kmad,gt investasi untuk pembiayaan PIR.
b) Krédit investasi untuk pembiayaan PSN

c) Kredit dalam valuta asing.

B T Ry R P
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b. Non Cash
1) Bank Garansi Rupiah

Bank garansi rupiah adalah jaminan pembayaran yang diberikan kepada
perorangan, perusahaan aiau badan-badan atay lembaga-lembaga, dimana
bank menyatakan sanggup memenuhi kewajiban-kewajiban dari pihak yang
dijamin kepada pihak yang menerima jaminen, apabila suatu waktu tertentu
y&mgg;; tela ditetupkan pihek  yang dijamin tdak  dapat memenubi
kewajibannya. Bank garansi berlaku Nanya satu kali sampai berakhirnya
jang!ga waktu,

Jenis-jenis bank garansi :

a) Bank zaransi penangguhan pembayvaran bea masuk.

b) Bank garansi pembayarzn pita cukai tembakau.

¢) Bank garansi tender dalam negeri,

d)} Bank garansi pelaksanaan pekerjaan (performance bond).

¢} Bank garansi penerimaan vang muka kerja atau konirak {advanced

payment bond).

£} Bétnk garansi .unmk keperluan tender.

£) Béﬁ.ﬂk garansi perdagangan {agen, dealer atau depot holder).

h) Bank garansi pembelian altiva tetap,

1) Bank garansi kepada maskapai pelayaran,

2} Bank Garansi dalam Valuta Asing.

Bank garansi dalam valuta asing meliputi :




24

a)é Bank garansi untuk kepentingan dari peserta luar negeri yang
mengikuti tender yang diselenggarakan oleh pihak-pihak di Indonesia
~dalam rangka project AID dan untuk pembelian-pembelian pemerintah
-non project AID atas permintaan dan tanggung jawab bank di luar
;negeri yang bonafide. Bank garansi tersebut serta kontra garansi yang
fdiierima dari bank luar negeri harus dalam valuta asing yang dapat
:diambil alih oleh Bank Indonesia.

b) Bank garansi untuk kepentingan kontraktor dalam negeri yang ikut
tender pelaksanaan pembangunan proyek yang dibiayai oleh bantuan
luar negeri.

c) Bamk garansi atau kontra garansi unfuk menjamin kontraktor dan
ekspertir  Indonesia vang ikut tender ateu pelaksanzan kontrak
?emyérmhzm barang atau jasa ke Timur Tengah dan negara-negara
Izainnya.

3) Imp#r Fasilitas (Imfas)

Irnpez;xr fasilitas merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank kepada

xaasait)ah berupa penangguhan pembayaran atas pembukaan L/C impor

yané harus diselesaikan pada sast dokumen tiba.
4) Usanéee. L/iC

Usan:ce L/C adalah impor dengan 1/C vang mengandung syarat

pembayaran berjangka (time drafi). Pembayaran ini dilaksanakan pada saat

Jatuh tempo wesel sesudah terlebih dahuiu dilakukan akseptasi. Usance
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L/C bersifat satu kali yang harus diselesaikan pada saat jatuh tempo.

Nz;mma demikian jangka waktu usance L/C dapat diperpanjang atas dasar

peisetujuan fertulis dari bank koresponden dengan jangka waktu 6 bulan.
E. Lembaga Ké!iring;

Salah satu bagian yang sangas diperlukan dan dibutuhkan oleh sebuah bank
umun adaiah lembaga kliring. Lembaga kliing sangat bermanfaat dalam
memperﬁan@u‘ penyelesaian perhitungan utang-piutang antar bank umum serta
dapat menghemat biaya, tenaga dan wali.

Pengé’ert.ian kliring ialab sarana perhitungan warkat antar bank guna
memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral atau dengan kata lain
kliring yaitu«; pemindzhan sejumlah dana suatu bank kepada bank yang lain atas
permintaan %msabah baik untuk nasabah bank lain ataupun untuk kepentingan
nasabah itu sendiri. Pemindahan dana tersebut melalui bank sentral, di Indonesia
hal ini berar%ti segala kegiatan kliring dilakukan melalui Bank Indonesia, Sampai
saat inipun bﬁnya}: crang yang belum mengerti apa yang dimaksud dengan kliring.
Pandangan seé:cara sempit orang mengatakan bahwa tugas atau kegiatan bank hanya
meliputi usahja penyaluran dana dalam bentuk kredit dan pengumpulan dana dalam
bentuk simpahan rekening giro, tabungan, deposito dan lain sebagainya,

Salah ésaftu bagian yang sangat diperiukan dan penting bagi sebuah bank
wnum adalahglemhaga kliring. Karena lembaga kliring merupakan wakil suatu bank
yang berhubu%ngan langsung dengan pihak luar. Kliring bukan salah satu sumber

pendapatan d?ana suatu bank, tetapi dengan kliring, lalu lintas pembayaran uang




giral dapat; dengan mudah, cepat dan aman. Dengan begitu dapat dikatakan
mempennucé:‘lah masuknya dana dari pihak luar, dengan demikian secara tidak
langsung dapat meningkatkan suinber dana bank,

Kiiﬁng berasal dari kata bahasa Ingris "to clear” yang mempunyai arti
membersihk:an atau pelunasan hutang-piutang sesama bank antar anggota kliring di
lembaga kliring.

Untuk Iebih jelasnya pengertian kliring penulis mengutip dari berbagai
sumber buku serta definisi dari para penulis sebagai berikus -

Menﬁsmt Drs. Malayu 8.P, Hasibuan :

Kliring adalah perhitungan, pelupasan dan pertukaran warkat-warkat kliring

antar bank yang dikordinasi oleh Bank Indonesia,™

Menurut The New Grolier Webster International Dictionary of the English
Languange : '

The act exchanging drafis an each other and settling the differences. Yang
mempunyai arii : Kegiatannva twikar menukar warkat dari bank satu dengan

bank lainnya dan menetaplkan perbedaan-perbedaanya.
Menurut kamus perbankan vang disusun oleh Tim Penyusun Kamus
Perbankan Indonesia 1980 : 'V
Kliring: Perhitungan hutang piutang antara jpara peserta secara terpusat di
satu tempat dengan cara saling menverahkan surat-surat berharga dan surat-
surat dagang, yang telah ditetapkan untuk dapat diperhitungban.
1. Dasar hukum Kliring
L&mbaga; kliring dibentuk oleh Rank Indonesia pada tanggal 7 Maret 1968,

Lamdasaz:{ hukum dibentuknya Lembaga Kliring ini berdasarkan Undang-

9} Hasibuan, Malayi. 5.P, s, Manajemen Perbankan, OV Mas Agung, Takarta, 1992, Hal 38
10} The New Grolies Webster, Intemational Dictioazry of the English Language, Oxtord British, 1982, Hal 35
FL) Tim Penyusun Komus Perbankan, Kamus Perbankan Indonasia, Cirafit, Jakaria, 1980, Hal
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undang No. 13/1968 tentang perbankan yang menjelaskan bahwa Bank

Indonesia membina perbankan dengan jalan

a) Memperluas, memperlancar dan mengatur lalu-lintas pembayaran giral dan
menyelenggarakan kliring antar bank.

b) Menetapkan ketentuan-ketentuan umum tentang solvabilitas dan likuiditas
bank.

¢) Memberikan bimbingan kepada bank guna penatalaksanaan bank secara
sehat.

Atas daéa.r ketentnan-ketentuan  tersebut  dj atas, Bank Indonesia

menyelenggarakan kliring.

2. Tujuan Lembaga Kliring
Tujuan péndirian lerabaga kliring adalah untuk merncapai suatn tujuan tertentu,
tanpa tujuanz tiduk mungkin sasaran vang telah ditetapkan akan tercapai.
Keberadaan s%u,a.tu lembaga merupakan perwujudan organisasi, sehingga memiliki
dua segi futjgsi yaitu segi formal administrasi serta sekaligus sebagai alat
adminisfrasi. 'Dari segi alat administrasi, organisasi dapat ditinjau dari dua sudut
a) Sebagai W;&d&h di mana kegiatan manajemen dijelankan.
b) Sebagai pﬁoms di mana terjadi hubungan aniar orang ataw wakil yang menjadi
anggota or}gaﬂnisasi vang bersangkutan.
Qrg,zmisaas:i merupakan wadah, yang memiliki sifatnyn statis, sehingga

organisasi mempunyai pola dasar struktur organisasi yang sifatnya relatif
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permanen. Nwmtm dengan adanya perkembangan tugas, perubahan tujuan yang
ingin dicangi, beralihnya kegiatan, perubahan pimpinan yang mengelola organisasi
dan lain-lain, semuanya i dapat merupakan fakior yang menyebabkan adanya
pcmbahémwpﬁ:mbzl]mn dalam struktur suatu crganisasi,

Pandangan organisasi sebagai proses hubungan antar anggota organisasi, yang
dinamis. Seperti telah diketahui bahwa kliring iw merupakan perhitungan
penyelesaian hutang-piutang antar bank. Sebelum terciptanya lembaga kliring,
maka perhitungan penyelesaian hutang-piutang yang menyangkut banyak bank
akan rnemer?lufécan waktu yang cukup lama, biaya yang besar, serta tenaga yang
kurang eﬁsién, Karena antar bank akan berhubungan langsung dengan bank yang
lainnya daia{m menyelesaikan perhitungan hutang-piutangnya. Hal ini banyak
dijumpai ke%uéﬁtanuke&uﬁimﬂ antara lain jam pertemuan, tempat pertemuan dan
sebagainya. ;Scbagai contoh misalnya Bank A akan menvelesaikan hutang-
piutangnva d;engan Bank B, C, 1D dan E, maka Bank A harus berhvbungan langsung
dengan Bankj B, C, D dan E. Demikian juga apabila Bank B akan menyelesaikan
hutang—piutauéxgya dengan Bank A, C, D, F, G maka Bank B akan berbubungan
langsung dehgm bank vang lainnva. Keadaan demikim dirasakan sebagai
penghambat i%mgi operasi perbankan. Maka oleh karena itu timbulah suatu gagasan
untuk mcmbéentuk, suatu lembaga vang dapat mempercepat dan mempermudah
proses keiancéaran hutang-plutang yang bernama lembaga kliring.

Sebagai ?peny::]enggam lembaga kliring saat ini adélah Bank Indonesia atau

Bank Sentral. Dengan adanya lembaga kliring, maka masalah seperti waktu




pertemuan, tempat dan besarnya dana yang dibutuhkan untuk penyelesaian hutang-
piutang dan iscbagainya, dapat ditentukan dan di organisasi.

Organis%zsi dalam bentuk lembaga kliring ini menunjukkan adanya koordinasi
dari tugas dan fungsi dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan yang
diinginkan dengan dibentuknya lembage kliring antara lain  adalah untuk
memajukan étau raemperlancar lelu-lintas pembayaran giral serta pelayanan kepada
masyarakat état: nasabah bank. Dengan demikian perhitungan hutang-piutang
diharapkan d.?pat dilakukan secara mudah, cepat, aman dan efisien.

Satu heti lagi yang perlu diingat bahwa kliring bukanlah scbagai salah satu
sumber dana; bank, tetapi kliring merupakan jembatan atay merupakan sarana
masuknya daéna. dari pihak ketiga ke dalam suztu Bank dan kliring dapat dijadikan
indikator sebé@mpa besar dana bank yang dimiliki dalam proses kliring, Selain itu
lembaga klirﬁlg mutlak diperlukan oleh bank dan tanpa kliring dana vang berasal
dari pihak ke\éiga yang lewat bank lain tidak akan dapat masuk ke dalam simpanan

suatu banik baik yang berbentuk simpanan giro, tabungan maupun deposito.

3. Bank Peséerm Kliving

Peserta ké}iriug; adalah setiap bank yang telah memperoleh izin usaha bank
umum dan bérkeduduie:an di suatu wilayah dimana diadakan perhitungan kliring
seria diwajibkﬁan;peserta kliring ikut dalam kegiatan kiiring setempat.

Setiap Kz;.nmr Bank Umum dan Bank Pembangunan dapat ikut serta dalam

kliring dengan cara :




a)

b)
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Langsuixg, yaitu memperhitungkan warkat secara langsung dalam pertemuan
kliring.
Tidak langsung, yaitu. memperhitungken warkat dalam pertemuan  kliring
melalui kantor pusat atau salah satu kantor cubangnya yang menjadi peserta
kliring.

Syarat-syaral. yang harus dipenuhi oleh suatu kantor bank umum dan bank

pembangunan untuk menjadi peserta kliring adalah :

a)

b)

dj

Kantor bank yang bersangkutan telah memperoleh izin usaha dari menteri
keuangan.

Keadaag administresi, pimpinan dan keuangen memungkinkan bank yang
bersangkutan memenuhi kewajiban-kewajibannya dalam kliring.

Simpanan mesyarakat dalam benfuk giro dan kelonggaran tarik kredit vang
diberikan oleh kantor tersebut taleh mencapai jumlah sekurang-kurangnya 20%
dari syarat modal disetor minimum bagi pendirian bank baru di wailayah yang
bersangkutan.

Menyetof jaminan kiiring sebesar 10% dan kewajiban vang dapat dibayar dan
kelonggaran tarik kredit kepada penyelenggara, Kewajiban ini hanya berlaku
atau dikenakan kepada kantor bank yang baru menjadi peserta atau baru
rehabilitasi sebagai peserta.

Suatu kaﬁtar bank umum atau bark pembangunan diwajibkan ikot serta dalam

kliring, setelah mendapat persetujuan Bank Indonesia.
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Bank umwum dan bank pembangunan yang berada dalam satu wilayah kliring

dan memenuhi syarat-syarat tersebut di atas wajib ikut serta dalam kliring,

4. Warkagt-warkat yang diperhitungkan dalam kliring
Warkai atau alat lalu-lintas pembayaran giral yang dapat diperitungkan dalam
transaksi ki;iring antar anggota peserta kliring terdiri atas ;
a) Cek |
b) Bilyet Giro
c) Surat Bﬁk%i penerimaan transter dasd luar kota
d) Wesel banl\
e) Nota Krgd;it
f) Nota Debet
Keselm%uhan jenis warkat yang telah disebutkan di atas harus dinyatakan dalam
mata uang ?(vaiu'ia) Rupiah dan bernilai nominal penwh (100% face value) serta
telah tiba pada waktu saat dikliringkan.
Untuk @’arkabwarkai yang tidak disebutkan di atas hanya dapat diperhitungkan

sebagai lampiran nota debet yang dikeluarkan oleh bank peserta kliring.

3. Pengunduran divi dari kliring

Meskipun  telah memenubi persyaratan untuk menjadi  anggota kliring

diri dengan dlasari-alasan antara lain :




2)

Mengalami «esulitan keuangan yang mengakibatkan tidak terpenuhinya syarat-

syarat untuk diikutsertakan lebih Ianjut dalam bank peserta kliring

b) Kepengurusan bank yang bersangkutan tidak menunjukkan keadaan semestinya,

misalnya tidak ada pengurus astan terjadi perselisihan dalam kepengurusan

sehlingga bank tidak dapat melakukan usaha secara normal.

Ketentuan tentang pengunduran diri sebagai bank peserta kliring vaitu ;

a)

b)

Peserta fyzmg mengalami kesulitan dengan alasan-alasan tersebut di atas dapat
mengajukem permohonan pengunduran diri dari bank peserta kliring kepada
Bank ngdenczﬁia yang membawahkan wilayah kliring yang bersangkutan
sekuran{g«kurzmgnya dua hari kesja sebelumnya, dengan melampirkan alasan-
alasan sécara jelas,

Pc:ngundiumn diri tersebut diumuwnkan oleh penyelenggara dalam hal ini adalah
Bank Indonesia kepada bank peserta kliring lainnya sekurang-kurangnya dua
hari kcrj%& sebelum pengunduran diri tersebut dilaksanakan secara efektif

Bila pesérta kliring vang mengundurkan diri dari kliring berstatus kantor pusat,
otomatisg kamor-kantor cabangnya ikut mengundurken diri. Sebaliknya bila
yang mengundurkan diri berstatus kantor cabang, maka pengunduduran itu
hanya beérfziku untuk kantor cabang vang bersangkutan dan kantor pusat berikut
kantar—k{mtm cabang lainnya tetap ikut serta dalam kliring sepanjang masih

dapat m@imenuhi kewajiban-kewajiban dalam kliring,




6. Jaminan Kliring

Jamnan klring ialah penvetoran oleh bank peserta kliring kepada pihak
penyelenggara kliring sebesar 10% dari kewajiban yang harus dibayar dan
kelonggarah tarix kredit. Kewajiban ini hanva dikenakan kepada kantor bank yang
baru menjzidi peserta kliring atan bank yang barn direhabilitasi sebagai peserta
kliring seteiah dihentikan sementara penyertaannya dalam kliring. Jaminan kliring
wajib dipe}:ih&ra selama enam bulan terhitung sejak tanggal penyetorannya pada
penyelenggara kliring.

K.ctentuim tentang  kliring  tercantumn  dalam  SK Direksi  BI
No.l-@/SS/KEP/DIRJ‘UPPB tanggal 10 September 1981 yang berlaku pada 5

Oktober 1981 dan SEBI No.SE14/88/UPPB tenggal 10 September 1981.

7. Qtomasi Kiiring

Dengm}é semakin banyaknya jumlab bank peserta kliring dan jumlah warkat
yang ciikliri:i}gkml, ik Direksi BEmengeluerkan SK No.21//Kep/Dir tanggal 23
Mei 1988 tée!a:h menetapkan untuk mengotomatisasikan penyelenggaraan kliring
lokal. Sisterﬁ ini untuk pertama kalinya di&selanggam}mn di Jakartz, kemudian
menyusul Sl..é!ra-baya% Medan, Semarang dan kota-kota jamnya. Pelaksanaan kliring
yang diotonfzjatisk:m di Jakarta mulai dilaksanakan pada bulan April 1990, sesuai
dengan SEBI No.22/227/UPG tanggal 31 Maret 1990,

Pc‘:rbedaz;m pokok antara kliring secara manual dan sistem otomasi terletak pada

proses pelaksanaannya, yaitu :




a)

b)

c)
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Dalam sistem manua} proses pertukaran warkat, perhitungan dan penyusunan
bilyet séaido Iliring dilakukan oleh peserta, sedangkan dalam sistem otomatisasi
pclaksaﬁaan.pmses warkat kliring tersebut dilakukan oleh Bank Indonesia,
Sistem manual menggunakan warkat kliring biasa (belum standar, masing-
masing bank mempunyai ukuran warkat yang berbeda-beda), sedangkan pada
sistem Qtomatiﬁsasi kliring ini menggunakan warkat kliring yang baku vang telah
ditetapk?m oleh Bank Indonesia, yaitu : warkat kliring vang yang telah
mencam:mnkan sandi-sandi tertentu dengan menggunakan MICR (magnetic ink
chamctejr recognition).

Dalam siistem manual perlu ditunjuk wakil peserta kliring, sedangkan dalam
ommaﬁsés:é kiiring cukup ditunjuk petuges yang menyerabkan dan menerima
warkat klgiring sebagai wakil dari bank peserta kliring.

Ketentuén—ketentuﬁn pokol mengenal penyelenggaraan khring lokal adalah

SEBI No.14/8/UPPE tanggal 10 September 19931 yang mencakup penyelenggara,

peserta, kewajiban peserta, jenis warkat yang dapat dikliringkan, penghentian

sementara kiiring dan sebagainya tetap berlaku.
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